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Abstrak 
Ekonomi maritim mencakup aktivitas ekonomi yang bergantung pada laut, pesisir, pelayaran, 
sumber daya akuatik, energi, pariwisata, industri, jasa, dan teknologi yang berhubungan dengan 
ruang laut. Blue economy memperluas konsep tersebut dengan menekankan bahwa pertumbuhan 
ekonomi harus berjalan bersama kesehatan ekosistem, ketahanan masyarakat pesisir, efisiensi 
sumber daya, inovasi, dan keadilan antargenerasi. Artikel ini menjelaskan ekonomi maritim dan 
blue economy melalui enam tema utama: pengertian ekonomi maritim; hubungan blue economy 
dengan pembangunan berkelanjutan; perikanan tangkap dan budidaya laut; pariwisata bahari; 
energi laut dan sumber daya mineral; serta bioteknologi laut sebagai industri masa depan. Analisis 
menempatkan Indonesia sebagai negara kepulauan dengan peluang besar tetapi juga trade-off 
yang kompleks. Sektor perikanan dapat menghasilkan pangan dan pekerjaan, tetapi membutuhkan 
pengelolaan stok, traceability, pengurangan IUU fishing, dan peningkatan nilai tambah. Akuakultur 
dapat memperluas produksi pangan akuatik, tetapi pertumbuhannya harus efisien, inklusif, tahan 
iklim, dan tidak mengorbankan kualitas lingkungan. Pariwisata bahari dapat menciptakan 
pendapatan dan konservasi, tetapi memerlukan carrying capacity, tata ruang, pengendalian 
sampah, dan pembagian manfaat yang adil. Energi angin lepas pantai, arus, gelombang, pasang, 
dan bentuk energi laut lain menawarkan diversifikasi energi, sedangkan sumber daya mineral laut 
menimbulkan peluang sekaligus pertanyaan lingkungan dan hukum. Bioteknologi laut membuka 
prospek baru pada pangan, farmasi, enzim, biomaterial, kosmetik, dan bioprospeksi. Artikel 
menekankan bahwa blue economy bukan sekadar perluasan eksploitasi ekonomi ke laut, 
melainkan transformasi cara menilai modal alam, merancang investasi, mengukur risiko, dan 
membagikan manfaat. Dalam konteks Indonesia, strategi yang paling menjanjikan adalah 
menghubungkan produktivitas, konservasi, inovasi, data, pembiayaan biru, penguatan masyarakat 
pesisir, dan tata kelola adaptif. Dengan demikian, ekonomi maritim dapat menjadi salah satu 
fondasi pertumbuhan nasional yang inklusif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: ekonomi maritim; blue economy; ekonomi laut; pembangunan berkelanjutan; 
perikanan; akuakultur; pariwisata bahari; energi laut; mineral laut; bioteknologi laut; blue finance; 
Indonesia. 

Pokok Bahasan 
1. Pengertian ekonomi maritim 

2. Blue economy dan pembangunan berkelanjutan 

3. Perikanan tangkap dan budidaya laut 

4. Pariwisata bahari 

5. Energi laut dan sumber daya mineral 
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6. Bioteknologi laut dan industri masa depan 

Pendahuluan: Dari Kekayaan Laut menuju Nilai yang Berkelanjutan 
Ekonomi maritim sering dipahami secara sederhana sebagai seluruh kegiatan ekonomi yang 
berlangsung di laut. Definisi tersebut berguna sebagai titik awal, tetapi belum cukup untuk 
menjelaskan kompleksitas hubungan antara sumber daya, ekosistem, industri, teknologi, 
masyarakat, dan kebijakan. Kapal, pelabuhan, perikanan, akuakultur, wisata, energi, jasa 
profesional, penelitian, dan bioteknologi memiliki model bisnis, risiko, kebutuhan modal, dan jejak 
ekologis yang berbeda. Karena itu, ekonomi maritim sebaiknya dipahami sebagai sistem ekonomi 
yang bergantung pada fungsi ruang laut dan pesisir serta pada berbagai layanan ekosistem yang 
menopangnya. 

Blue economy muncul sebagai respons terhadap keterbatasan pendekatan pertumbuhan yang 
memisahkan produksi dari kesehatan ekosistem. Dalam kerangka Bank Dunia, ekonomi laut 
berkelanjutan bagi Indonesia diarahkan pada tiga hasil sekaligus: laut yang sehat, ekonomi yang 
berkembang, dan mata pencaharian pesisir yang tangguh. Perspektif tersebut penting karena 
degradasi habitat, penangkapan berlebih, polusi, dan perubahan iklim secara langsung 
mengurangi kapasitas ekonomi laut pada masa depan. 

Indonesia memiliki alasan kuat menjadikan blue economy sebagai agenda strategis. Laporan Bank 
Dunia mengenai Oceans for Prosperity mencatat bahwa sektor perikanan Indonesia bernilai 
sekitar USD 27 miliar, menopang sekitar tujuh juta pekerjaan, dan menyediakan lebih dari separuh 
kebutuhan protein hewani masyarakat. Namun laporan yang sama juga mengidentifikasi tekanan 
besar berupa overfishing, degradasi terumbu dan mangrove, serta sampah laut. Fakta tersebut 
menggambarkan paradoks utama ekonomi maritim: laut dapat menciptakan nilai ekonomi besar, 
tetapi nilai itu bergantung pada modal alam yang dapat mengalami depresiasi. 

Di tingkat global, FAO melalui SOFIA 2024 menunjukkan perubahan struktural penting dalam 
sistem pangan akuatik. Produksi perikanan dan akuakultur global mencapai rekor baru, dan untuk 
pertama kalinya produksi hewan akuatik dari akuakultur melampaui perikanan tangkap. 
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan suplai masa depan semakin bergantung 
pada kemampuan membangun budidaya yang efisien, inklusif, tahan iklim, dan ramah lingkungan. 

Ekonomi maritim juga sedang berubah karena teknologi dan transisi energi. Offshore wind, energi 
arus dan gelombang, sistem sensor laut, autonomous vehicles, genomik, bioinformatika, dan AI 
memperluas kemungkinan bisnis. Namun teknologi baru juga menciptakan kebutuhan tata ruang, 
standar keselamatan, kompetensi SDM, dan pembiayaan yang baru. Bioteknologi laut, misalnya, 
dapat menghasilkan molekul bernilai tinggi, tetapi komersialisasinya memerlukan riset panjang, 
akses legal terhadap sumber daya genetik, intellectual property, dan benefit sharing. 

Konsep blue economy karena itu tidak dapat direduksi menjadi daftar sektor. Ia adalah cara 
berpikir mengenai bagaimana nilai ekonomi diciptakan, siapa yang menerima manfaat, batas 
ekologis apa yang tidak boleh dilampaui, dan teknologi apa yang memungkinkan produktivitas 
meningkat tanpa memperbesar tekanan secara proporsional. Pertanyaan tersebut membuat 
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ekonomi maritim menjadi bidang yang sangat dekat dengan manajemen strategis, ekonomi 
sumber daya, kebijakan publik, inovasi, sustainability accounting, dan tata kelola. 

Artikel ini menggunakan pendekatan sistem dan value-chain. Setiap sektor dianalisis dari sumber 
daya atau modal alam, proses produksi, teknologi, pasar, risiko, dampak eksternal, kelembagaan, 
dan peluang peningkatan nilai tambah. Dengan cara ini, blue economy ditempatkan sebagai 
transformasi ekonomi yang membutuhkan perubahan pada insentif, investasi, data, perilaku 
konsumen, dan kualitas institusi. 

1. Pengertian Ekonomi Maritim 
Bagian pertama membangun batas konseptual ekonomi maritim. Fokusnya adalah hubungan 
antara sektor, rantai nilai, modal alam, tenaga kerja, dan ketahanan nasional. 

1.1 Definisi ekonomi maritim 

Ekonomi maritim mencakup aktivitas produksi dan jasa yang menggunakan laut, ruang pesisir, 
kapal, pelabuhan, sumber daya akuatik, serta infrastruktur maritim sebagai basis penciptaan nilai. 
Cakupannya dapat meliputi perikanan, akuakultur, pelayaran, pelabuhan, galangan, wisata, 
energi, konstruksi lepas pantai, bioteknologi, jasa keuangan, dan layanan profesional. 

Karena batas sektornya luas, pengukuran ekonomi maritim membutuhkan klasifikasi yang 
konsisten agar tidak terjadi double counting. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks definisi ekonomi maritim, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks definisi ekonomi maritim, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
definisi ekonomi maritim, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
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menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks definisi ekonomi maritim, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks definisi ekonomi maritim, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks definisi ekonomi maritim, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

1.2 Ekonomi laut dan ekonomi pesisir 

Ekonomi laut dan ekonomi pesisir beririsan tetapi tidak identik. Kegiatan di darat seperti 
pengolahan ikan, resort pesisir, cold storage, atau pembuatan kapal dapat sangat tergantung pada 
laut walaupun tidak berlangsung di atas air. 

Pendekatan supply chain lebih tepat daripada hanya menggunakan lokasi fisik untuk menentukan 
hubungan dengan ekonomi maritim. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks ekonomi laut dan ekonomi pesisir, lensa 
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ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
ekonomi laut dan ekonomi pesisir, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks ekonomi laut dan ekonomi pesisir, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks ekonomi laut dan ekonomi pesisir, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks ekonomi laut dan ekonomi pesisir, lensa 
ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks ekonomi laut dan ekonomi pesisir, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
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planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

1.3 Sektor tradisional dan sektor baru 

Sektor tradisional meliputi perikanan, pelayaran, pelabuhan, galangan, dan wisata pesisir. Sektor 
baru mencakup offshore renewable energy, marine biotechnology, ocean data services, carbon 
projects, autonomous marine systems, dan berbagai bentuk digital maritime services. 

Transformasi ekonomi maritim terjadi ketika sektor tradisional menggunakan teknologi baru dan 
sektor baru memanfaatkan pengetahuan kelautan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
sektor tradisional dan sektor baru, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks sektor tradisional dan sektor baru, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks sektor tradisional dan sektor baru, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks sektor tradisional dan sektor baru, lensa 
ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
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dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks sektor tradisional dan sektor baru, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks sektor tradisional dan sektor baru, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

1.4 Modal alam laut 

Modal alam laut mencakup stok ikan, mangrove, lamun, terumbu, kualitas air, keanekaragaman 
hayati, dan proses ekologis yang menghasilkan jasa. Ekonomi konvensional sering memperlakukan 
jasa tersebut sebagai gratis sehingga kerusakan tidak tercermin dalam biaya produksi. 

Natural capital accounting membantu memasukkan perubahan aset ekologi ke dalam analisis 
pembangunan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks modal alam laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks modal alam laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Ekonomi Maritim dan Blue Economy 
 
 
 

Halaman 10 

subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks modal alam laut, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks modal alam laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks modal alam laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks modal alam laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

1.5 Jasa ekosistem 

Ekosistem laut menghasilkan provisioning, regulating, cultural, dan supporting services. Ikan 
menyediakan pangan, mangrove mengurangi energi gelombang, terumbu mendukung wisata, dan 
laut menyimpan karbon serta panas. 

Valuasi ekonomi dapat membantu keputusan, tetapi tidak semua nilai ekologis atau budaya dapat 
direduksi secara penuh menjadi harga. 
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Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks jasa ekosistem, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks jasa ekosistem, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks jasa ekosistem, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks jasa ekosistem, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks jasa ekosistem, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Ekonomi Maritim dan Blue Economy 
 
 
 

Halaman 12 

kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks jasa ekosistem, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

1.6 Value chain ekonomi maritim 

Nilai akhir produk laut dibentuk sepanjang rantai dari input, produksi, pendaratan, pengolahan, 
logistik, pembiayaan, branding, distribusi, hingga konsumen. Daerah penghasil sering memperoleh 
bagian nilai kecil bila menjual komoditas mentah dan tidak menguasai pengolahan atau pasar. 

Strategi ekonomi maritim harus meningkatkan productivity dan value capture, bukan hanya 
volume ekstraksi. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks value chain ekonomi maritim, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks value chain ekonomi maritim, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks value chain ekonomi maritim, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
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nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks value chain ekonomi maritim, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks value chain ekonomi maritim, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
value chain ekonomi maritim, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

1.7 Ekonomi maritim dan tenaga kerja 

Sektor maritim menciptakan pekerjaan langsung dan tidak langsung dengan tingkat keterampilan 
sangat beragam. Pelaut, nelayan, teknisi, operator wisata, ahli biologi, insinyur, data scientist, 
tenaga cold chain, dan regulator merupakan bagian dari ekosistem kerja. 

Digitalisasi dan transisi hijau akan mengubah kompetensi sehingga reskilling menjadi kebutuhan 
strategis. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks ekonomi maritim dan tenaga kerja, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
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governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks ekonomi maritim dan tenaga kerja, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks ekonomi maritim dan tenaga kerja, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks ekonomi maritim dan tenaga kerja, lensa 
ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
ekonomi maritim dan tenaga kerja, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks ekonomi maritim dan tenaga kerja, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 
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1.8 Ekonomi maritim dan ketahanan nasional 

Laut memasok pangan, energi, transportasi, data, dan jalur perdagangan. Ketergantungan tersebut 
menjadikan ekonomi maritim bagian dari ketahanan nasional. 

Strategi ekonomi perlu mempertimbangkan resilience, redundancy, cybersecurity, dan risiko 
geopolitik selain efisiensi. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks ekonomi maritim dan ketahanan nasional, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks ekonomi maritim dan ketahanan nasional, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks ekonomi maritim dan ketahanan nasional, 
lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka 
panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
ekonomi maritim dan ketahanan nasional, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks ekonomi maritim dan ketahanan nasional, lensa ini 
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membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks ekonomi maritim dan ketahanan nasional, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

2. Blue Economy dan Pembangunan Berkelanjutan 
Bagian ini membedakan aktivitas ekonomi laut biasa dari blue economy yang mensyaratkan 
outcome ekonomi, ekologi, dan sosial secara bersamaan. 

2.1 Pengertian blue economy 

Blue economy adalah pendekatan pemanfaatan sumber daya laut untuk pertumbuhan, mata 
pencaharian, dan kesejahteraan dengan menjaga kesehatan ekosistem. Konsep ini menuntut 
integrasi antara economic viability, ecological integrity, dan social inclusion. 

Karena itu tidak semua aktivitas ekonomi di laut otomatis dapat disebut blue economy. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks pengertian blue economy, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks pengertian blue economy, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 
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Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
pengertian blue economy, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks pengertian blue economy, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks pengertian blue economy, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks pengertian blue economy, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

2.2 Tiga tujuan yang harus berjalan bersama 

Blue economy harus menghasilkan laut yang sehat, ekonomi yang produktif, dan masyarakat 
pesisir yang tangguh. Ketiga tujuan dapat saling mendukung tetapi juga menimbulkan trade-off 
dalam jangka pendek. 

Pengambilan keputusan perlu menggunakan indikator multidimensi dan horizon jangka panjang. 
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Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks tiga tujuan yang harus berjalan bersama, 
lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka 
panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
tiga tujuan yang harus berjalan bersama, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks tiga tujuan yang harus berjalan bersama, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks tiga tujuan yang harus berjalan bersama, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks tiga tujuan yang harus berjalan bersama, 
lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka 
panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks tiga tujuan yang harus berjalan bersama, lensa ini 
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membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

2.3 SDGs dan ekonomi biru 

Blue economy berhubungan erat dengan SDG 14 tetapi juga dengan pangan, energi, pekerjaan, 
iklim, inovasi, dan pengurangan kemiskinan. Kebijakan sektoral yang sempit dapat memindahkan 
masalah dari satu target ke target lain. 

Pendekatan nexus membantu melihat hubungan antara laut, pangan, energi, iklim, dan 
masyarakat. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
sdgs dan ekonomi biru, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks sdgs dan ekonomi biru, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks sdgs dan ekonomi biru, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks sdgs dan ekonomi biru, lensa ini 
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membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks sdgs dan ekonomi biru, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks sdgs dan ekonomi biru, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

2.4 Blue growth versus blue transformation 

Blue growth menekankan ekspansi aktivitas ekonomi laut, sedangkan blue transformation 
menekankan perubahan sistem agar produksi dan konsumsi lebih berkelanjutan. Transformasi 
dapat berarti mengubah teknologi, regulasi, model bisnis, dan pola investasi. 

Pertumbuhan tanpa transformasi berisiko memperbesar tekanan pada modal alam. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks blue growth versus blue transformation, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks blue growth versus blue transformation, lensa ini membantu menilai 
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apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks blue growth versus blue transformation, 
lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka 
panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks blue growth versus blue transformation, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks blue growth versus blue transformation, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks blue growth versus blue transformation, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

2.5 Blue justice dan blue equity 

Proyek laut dapat memindahkan akses dan manfaat dari masyarakat lokal ke investor yang lebih 
kuat. Blue justice menuntut perhatian pada hak, distribusi manfaat, partisipasi, gender, dan 
kelompok rentan. 
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Keberlanjutan sosial menentukan legitimasi dan durability kebijakan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks blue justice dan blue equity, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks blue justice dan blue equity, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks blue justice dan blue equity, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks blue justice dan blue equity, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks blue justice dan blue equity, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
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natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks blue justice dan blue equity, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

2.6 Blue finance 
Blue finance mengarahkan modal kepada kegiatan yang menghasilkan manfaat ekonomi sekaligus 
outcome laut yang terukur. Instrumen dapat meliputi blue bond, blended finance, sustainability-
linked loan, insurance, dan impact investment. 

Standar dan verifikasi diperlukan untuk menghindari bluewashing. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks blue finance, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks blue finance, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks blue finance, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
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memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks blue finance, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks blue finance, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
blue finance, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai 
bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

2.7 Pembayaran jasa ekosistem 

Jasa seperti perlindungan pantai, karbon biru, biodiversitas, dan wisata dapat memperoleh 
pembiayaan melalui skema berbasis manfaat. Skema harus memastikan additionality, 
permanence, monitoring, dan distribusi benefit. 

Desain yang buruk dapat menciptakan konflik hak atau klaim lingkungan yang tidak kredibel. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks pembayaran jasa ekosistem, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
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governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks pembayaran jasa ekosistem, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks pembayaran jasa ekosistem, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks pembayaran jasa ekosistem, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
pembayaran jasa ekosistem, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks pembayaran jasa ekosistem, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 
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2.8 Tata ruang laut 

Pertumbuhan sektor laut meningkatkan kompetisi ruang antara perikanan, wisata, energi, 
konservasi, pelayaran, dan kabel. Marine spatial planning membantu mengalokasikan ruang 
berdasarkan kondisi ekologi, risiko, ekonomi, dan sosial. 

Blue economy membutuhkan spatial governance agar investasi tidak saling mengganggu atau 
merusak habitat kritis. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks tata ruang laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks tata ruang laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks tata ruang laut, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
tata ruang laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai 
bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
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serta transfer pengetahuan. Dalam konteks tata ruang laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks tata ruang laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

2.9 Akuntansi keberlanjutan 

GDP dapat meningkat ketika sumber daya dieksploitasi meskipun stok alam menurun. Akuntansi 
modal alam dan indikator wellbeing membantu mengoreksi kelemahan tersebut. 

Blue economy memerlukan ukuran kemajuan yang memasukkan kesehatan ekosistem, resilience, 
dan equity. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks akuntansi keberlanjutan, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks akuntansi keberlanjutan, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
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akuntansi keberlanjutan, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks akuntansi keberlanjutan, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks akuntansi keberlanjutan, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks akuntansi keberlanjutan, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

3. Perikanan Tangkap dan Budidaya Laut 
Perikanan dan akuakultur merupakan inti blue foods. Tantangannya adalah memenuhi permintaan 
pangan tanpa melemahkan stok, habitat, dan daya dukung. 

3.1 Perikanan tangkap sebagai sistem ekonomi 

Perikanan tangkap menghubungkan stok biologis dengan kapal, tenaga kerja, pasar, teknologi, dan 
regulasi. Keuntungan jangka pendek dapat mendorong kapasitas berlebih bila hak akses dan 
pengelolaan lemah. 

Ekonomi perikanan karena itu sangat bergantung pada governance sumber daya. 
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Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks perikanan tangkap sebagai sistem 
ekonomi, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih 
jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
perikanan tangkap sebagai sistem ekonomi, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks perikanan tangkap sebagai sistem ekonomi, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks perikanan tangkap sebagai sistem ekonomi, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks perikanan tangkap sebagai sistem 
ekonomi, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih 
jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
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customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks perikanan tangkap sebagai sistem ekonomi, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

3.2 Stok ikan dan sustainable yield 

Produksi tangkap memiliki batas biologis karena stok harus mampu beregenerasi. Konsep 
sustainable yield membantu menentukan tingkat pemanfaatan tetapi memerlukan data dan 
asumsi. 

Management strategy sebaiknya adaptif terhadap ketidakpastian iklim dan perubahan distribusi 
ikan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
stok ikan dan sustainable yield, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks stok ikan dan sustainable yield, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks stok ikan dan sustainable yield, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
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mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks stok ikan dan sustainable yield, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks stok ikan dan sustainable yield, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks stok ikan dan sustainable yield, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

3.3 IUU fishing 

Illegal, unreported and unregulated fishing merugikan stok, negara, dan nelayan yang patuh. 
Pengawasan kapal, traceability, port state measures, catch documentation, dan kerja sama 
regional dapat mengurangi risiko. 

Teknologi satelit dan analytics memperkuat monitoring tetapi tidak menggantikan penegakan 
hukum. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks iuu fishing, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
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Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks iuu fishing, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks iuu fishing, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks iuu fishing, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks iuu fishing, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks iuu fishing, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 
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3.4 Nelayan skala kecil 

Nelayan kecil memainkan peran penting dalam pangan, pekerjaan, budaya, dan ekonomi pesisir. 
Mereka sering memiliki akses modal, informasi, storage, dan bargaining power yang terbatas. 

Kebijakan blue economy perlu memperkuat organisasi, keselamatan, cold chain, keuangan, dan 
akses pasar. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks nelayan skala kecil, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks nelayan skala kecil, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks nelayan skala kecil, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks nelayan skala kecil, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks nelayan skala kecil, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
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benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks nelayan skala kecil, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

3.5 Nilai tambah hasil perikanan 

Peningkatan nilai dapat diperoleh melalui handling, grading, processing, packaging, certification, 
branding, dan logistics. Pengurangan post-harvest loss sering lebih ekonomis daripada 
meningkatkan effort penangkapan. 

Rantai dingin menjadi kunci menjaga mutu dan memperluas pasar. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks nilai tambah hasil perikanan, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks nilai tambah hasil perikanan, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks nilai tambah hasil perikanan, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
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benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks nilai tambah hasil perikanan, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks nilai tambah hasil perikanan, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
nilai tambah hasil perikanan, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

3.6 Akuakultur laut 

Budidaya laut memproduksi ikan, kerang, rumput laut, dan organisme lain melalui sistem 
terkontrol atau semi-terkontrol. FAO 2024 menunjukkan akuakultur kini menjadi sumber utama 
pertumbuhan produksi hewan akuatik global. 

Ekspansi perlu memperhatikan carrying capacity, disease, feed, genetic risk, waste, dan konflik 
ruang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
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competitive capability. Dalam konteks akuakultur laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks akuakultur laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks akuakultur laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks akuakultur laut, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
akuakultur laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai 
bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks akuakultur laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 
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Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

3.7 Rumput laut 

Rumput laut penting bagi pangan, hydrocolloid, kosmetik, pupuk, biomaterial, dan berbagai 
aplikasi industri. Indonesia memiliki posisi kuat sebagai produsen, tetapi peningkatan nilai 
memerlukan processing, quality standard, R&D, dan market diversification. 

Budidaya juga harus menyesuaikan perubahan suhu, penyakit, dan kondisi perairan. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks rumput laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks rumput laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks rumput laut, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
rumput laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai 
bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 
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Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks rumput laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks rumput laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

3.8 Integrated multi-trophic aquaculture 

IMTA menggabungkan organisme dengan fungsi trofik berbeda untuk memanfaatkan aliran nutrien 
secara lebih efisien. Limbah satu komponen dapat menjadi input bagi komponen lain. 

Konsepnya menarik, tetapi keberhasilan komersial bergantung pada pasar, biosecurity, desain 
lokasi, dan manajemen. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks integrated multi-trophic aquaculture, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks integrated multi-trophic aquaculture, 
lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka 
panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 
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Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
integrated multi-trophic aquaculture, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks integrated multi-trophic aquaculture, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks integrated multi-trophic aquaculture, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks integrated multi-trophic aquaculture, 
lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka 
panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

3.9 Akuakultur presisi 

Sensor, AI, computer vision, automated feeding, dan environmental monitoring dapat 
meningkatkan feed efficiency serta kesehatan ikan. Teknologi dapat menurunkan biaya dan 
environmental footprint bila sesuai skala usaha. 

Adopsi perlu mempertimbangkan keterampilan, connectivity, capex, dan vendor dependence. 
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Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks akuakultur presisi, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
akuakultur presisi, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan 
nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau 
generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks akuakultur presisi, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks akuakultur presisi, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks akuakultur presisi, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks akuakultur presisi, lensa ini membantu menilai apakah 
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pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

3.10 Blue foods dan ketahanan pangan 

Pangan akuatik memiliki peran penting dalam protein dan micronutrient. Strategi blue foods perlu 
mempertimbangkan bukan hanya produksi tetapi affordability, nutrition, environmental footprint, 
dan access. 

Perikanan dan akuakultur dapat menjadi bagian dari sistem pangan rendah karbon jika dikelola 
dengan tepat. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
blue foods dan ketahanan pangan, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks blue foods dan ketahanan pangan, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks blue foods dan ketahanan pangan, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks blue foods dan ketahanan pangan, lensa 
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ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks blue foods dan ketahanan pangan, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks blue foods dan ketahanan pangan, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

4. Pariwisata Bahari 
Pariwisata bahari menjual pengalaman yang bergantung langsung pada kualitas alam dan budaya. 
Karena itu daya saing destinasi dan konservasi seharusnya saling memperkuat. 

4.1 Pengertian pariwisata bahari 

Pariwisata bahari mencakup aktivitas rekreasi dan pengalaman yang bergantung pada laut, pantai, 
pulau, biodiversitas, dan budaya pesisir. Snorkeling, diving, sailing, cruise, surfing, wildlife 
watching, dan wisata pulau memiliki kebutuhan serta dampak berbeda. 

Keunggulan destinasi bergantung pada kualitas ekosistem dan pengalaman, bukan hanya jumlah 
pengunjung. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks pengertian pariwisata bahari, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 
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Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks pengertian pariwisata bahari, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks pengertian pariwisata bahari, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks pengertian pariwisata bahari, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks pengertian pariwisata bahari, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks pengertian pariwisata bahari, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 
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4.2 Pariwisata sebagai ekspor jasa 

Wisatawan membawa pengeluaran dari luar wilayah dan menciptakan multiplier melalui hotel, 
transportasi, kuliner, pemandu, kerajinan, dan jasa. Leakage tinggi dapat terjadi bila input, 
kepemilikan, dan tenaga terampil berasal dari luar. 

Strategi lokal perlu meningkatkan linkage agar pendapatan beredar dalam ekonomi daerah. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks pariwisata sebagai ekspor jasa, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks pariwisata sebagai ekspor jasa, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks pariwisata sebagai ekspor jasa, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks pariwisata sebagai ekspor jasa, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks pariwisata sebagai ekspor jasa, lensa ini membantu menilai apakah 
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pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks pariwisata sebagai ekspor jasa, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

4.3 Carrying capacity 

Destinasi memiliki batas ekologis, fisik, sosial, dan pengalaman. Jumlah pengunjung yang terlalu 
tinggi dapat merusak terumbu, meningkatkan sampah, memperburuk kemacetan, dan mengurangi 
kualitas wisata. 

Carrying capacity perlu diterjemahkan menjadi zoning, permit, booking, standard operator, dan 
monitoring. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks carrying capacity, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks carrying capacity, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks carrying capacity, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
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menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks carrying capacity, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks carrying capacity, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
carrying capacity, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan 
nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau 
generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

4.4 Community-based tourism 

Keterlibatan masyarakat dapat meningkatkan distribusi manfaat dan stewardship. Model dapat 
mencakup homestay, guiding, boat service, cultural experience, dan community enterprise. 

Keberhasilan membutuhkan governance, quality control, marketing, dan mekanisme pembagian 
manfaat. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks community-based tourism, lensa ini membantu menilai 
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apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks community-based tourism, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks community-based tourism, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks community-based tourism, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
community-based tourism, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks community-based tourism, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 
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Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

4.5 Wisata selam dan terumbu 

Terumbu berkualitas tinggi mempunyai nilai ekonomi besar bagi diving dan snorkeling. Kontak fisik, 
anchoring, pollution, dan overcrowding dapat menurunkan kualitas sumber daya yang menjadi 
dasar bisnis. 

Mooring buoy, code of conduct, guide training, dan visitor fee dapat membantu konservasi. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks wisata selam dan terumbu, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks wisata selam dan terumbu, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks wisata selam dan terumbu, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
wisata selam dan terumbu, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 
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Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks wisata selam dan terumbu, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks wisata selam dan terumbu, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

4.6 Cruise tourism 

Cruise membawa volume wisatawan besar dalam waktu singkat. Manfaat lokal bergantung pada 
shore excursion, procurement, port services, dan spending pattern. 

Pengelolaan perlu memperhatikan waste, emission, crowding, dan port-city capacity. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks cruise tourism, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks cruise tourism, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 
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Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
cruise tourism, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai 
bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks cruise tourism, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks cruise tourism, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks cruise tourism, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

4.7 Wisata bahari premium 

Strategi high-value low-impact dapat menghasilkan pendapatan tinggi dengan tekanan pengunjung 
lebih rendah. Model memerlukan standar layanan, conservation branding, akses terkendali, dan 
pengalaman eksklusif. 

Namun premiumization harus tetap menjaga akses dan manfaat masyarakat lokal. 
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Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks wisata bahari premium, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
wisata bahari premium, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks wisata bahari premium, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks wisata bahari premium, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks wisata bahari premium, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks wisata bahari premium, lensa ini membantu menilai apakah 
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pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

4.8 Digitalisasi wisata 

Platform booking, virtual experience, digital permit, visitor tracking, dan destination analytics 
meningkatkan kemampuan pengelolaan. Data dapat digunakan untuk mengatur crowding dan 
mempersonalisasi layanan. 

Privacy dan ownership data tetap perlu diperhatikan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
digitalisasi wisata, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan 
nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau 
generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks digitalisasi wisata, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks digitalisasi wisata, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks digitalisasi wisata, lensa ini membantu 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Ekonomi Maritim dan Blue Economy 
 
 
 

Halaman 53 

menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks digitalisasi wisata, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks digitalisasi wisata, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

4.9 Resilience destinasi 

Destinasi pesisir rentan terhadap badai, bleaching, pandemi, perubahan penerbangan, dan 
gangguan ekonomi. Diversifikasi pasar, insurance, emergency planning, ecosystem restoration, 
dan flexible business model meningkatkan resilience. 

Ketahanan ekologi dan ketahanan bisnis saling terkait. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks resilience destinasi, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks resilience destinasi, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
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benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks resilience destinasi, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks resilience destinasi, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks resilience destinasi, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks resilience destinasi, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

5. Energi Laut dan Sumber Daya Mineral 
Transisi energi membuka frontier baru di laut, tetapi juga meningkatkan kompetisi ruang dan risiko 
ekologis. Ekonomi proyek harus dibaca bersama teknologi dan precaution. 
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5.1 Spektrum energi laut 

Energi laut mencakup offshore wind, gelombang, pasang surut, arus, ocean thermal energy 
conversion, dan gradient salinity. Setiap teknologi memiliki tingkat kematangan, resource profile, 
biaya, dan kebutuhan infrastruktur berbeda. 

Penilaian peluang harus berbasis site-specific resource dan grid integration. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks spektrum energi laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks spektrum energi laut, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks spektrum energi laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks spektrum energi laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks spektrum energi laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Ekonomi Maritim dan Blue Economy 
 
 
 

Halaman 56 

benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks spektrum energi laut, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

5.2 Offshore wind 

Angin lepas pantai menawarkan kapasitas besar di sejumlah kawasan dunia dan berkembang 
cepat sebagai industri energi. Keunggulannya berupa resource yang kuat dan ruang luas, tetapi 
capex, foundation, cable, maintenance, dan permitting tinggi. 

Di Indonesia, kelayakan harus mempertimbangkan resource angin, kedalaman, grid, shipping, 
fisheries, dan biodiversity. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks offshore wind, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks offshore wind, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks offshore wind, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
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menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks offshore wind, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks offshore wind, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
offshore wind, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai 
bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

5.3 Energi arus dan pasang 

Selat sempit dapat menghasilkan arus kuat yang menarik bagi tidal-stream energy. Keunggulan 
utamanya adalah predictability, tetapi teknologi harus tahan korosi, biofouling, turbulence, dan 
debris. 

Analisis ekonomi harus memasukkan maintenance access dan transmission. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks energi arus dan pasang, lensa ini membantu menilai 
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apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks energi arus dan pasang, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks energi arus dan pasang, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks energi arus dan pasang, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
energi arus dan pasang, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks energi arus dan pasang, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 
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Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

5.4 Energi gelombang 

Wave energy memiliki potensi besar di pantai terbuka tetapi menghadapi tantangan survivability 
pada kondisi ekstrem. Teknologi converter sangat beragam dan belum mencapai standardisasi 
seperti wind. 

Pilot project diperlukan sebelum deployment skala besar. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks energi gelombang, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks energi gelombang, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks energi gelombang, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
energi gelombang, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan 
nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau 
generasi mendatang. 
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Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks energi gelombang, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks energi gelombang, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

5.5 OTEC 

Ocean Thermal Energy Conversion menggunakan perbedaan suhu antara air permukaan hangat 
dan laut dalam dingin. Wilayah tropis secara teoritis menarik, tetapi efisiensi termal rendah dan 
kebutuhan pipa air laut dalam membuat capex tinggi. 

Co-benefit seperti cooling atau freshwater dapat memperbaiki business case tertentu. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks otec, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks otec, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 
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Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
otec, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih 
jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks otec, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks otec, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks otec, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

5.6 Infrastruktur energi bawah laut 

Kabel listrik, substation, pipeline, mooring, dan maintenance vessel menjadi bagian penting 
ekonomi energi laut. Pengembangan proyek dapat mendorong industri galangan, engineering, 
survey, dan jasa maritim. 

Local content harus diseimbangkan dengan kualitas, biaya, dan learning curve. 
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Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks infrastruktur energi bawah laut, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
infrastruktur energi bawah laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks infrastruktur energi bawah laut, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks infrastruktur energi bawah laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks infrastruktur energi bawah laut, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks infrastruktur energi bawah laut, lensa ini membantu menilai 
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apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

5.7 Mineral dasar laut 

Dasar laut mengandung berbagai mineral termasuk nodul polymetallic, crust, sulfide, pasir, dan 
mineral lain. Potensi ekonomi harus dibandingkan dengan ketidakpastian ekologis dan risiko 
irreversible damage. 

Deep-sea mining menjadi salah satu isu paling kontroversial dalam tata kelola laut global. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
mineral dasar laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan 
nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau 
generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks mineral dasar laut, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks mineral dasar laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks mineral dasar laut, lensa ini membantu 
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menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks mineral dasar laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks mineral dasar laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

5.8 Prinsip kehati-hatian 

Ketika ilmu mengenai ekosistem laut dalam terbatas, kerusakan dapat sulit diprediksi atau 
dipulihkan. Precautionary approach menuntut bukti dan safeguards lebih kuat sebelum aktivitas 
berisiko tinggi dilaksanakan. 

Nilai opsi untuk menunda eksploitasi juga merupakan pertimbangan ekonomi. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks prinsip kehati-hatian, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks prinsip kehati-hatian, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
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benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks prinsip kehati-hatian, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks prinsip kehati-hatian, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks prinsip kehati-hatian, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks prinsip kehati-hatian, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

5.9 Marine spatial conflict 

Proyek energi dan mineral dapat bertabrakan dengan perikanan, pelayaran, konservasi, kabel, 
wisata, dan kepentingan pertahanan. Tata ruang dan consultation harus dimulai sebelum 
keputusan lokasi final. 
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Biaya konflik dapat lebih besar daripada biaya teknis jika social license gagal. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks marine spatial conflict, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks marine spatial conflict, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks marine spatial conflict, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks marine spatial conflict, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks marine spatial conflict, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
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natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks marine spatial conflict, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

6. Bioteknologi Laut dan Industri Masa Depan 
Bioteknologi mengubah biodiversitas menjadi sumber informasi dan inovasi bernilai tinggi. 
Keunggulan ditentukan kapasitas pengetahuan, bukan sekadar kepemilikan sumber daya. 

6.1 Pengertian bioteknologi laut 
Bioteknologi laut memanfaatkan organisme, gen, molekul, dan proses biologis laut untuk 
menghasilkan produk atau jasa. Objeknya dapat berasal dari mikroba, alga, spons, moluska, ikan, 
mangrove, atau organisme laut dalam. 

Nilai terbesar sering berasal dari informasi biologis dan molekul, bukan biomassa dalam jumlah 
besar. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks pengertian bioteknologi laut, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks pengertian bioteknologi laut, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks pengertian bioteknologi laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
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benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks pengertian bioteknologi laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks pengertian bioteknologi laut, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
pengertian bioteknologi laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

6.2 Marine bioprospecting 

Bioprospecting adalah pencarian senyawa, gen, enzim, atau organisme dengan potensi komersial. 
Keanekaragaman hayati tinggi meningkatkan peluang discovery tetapi tidak menjamin produk 
berhasil. 

Pipeline dari sampling ke pasar membutuhkan screening, characterization, validation, scaling, 
regulation, dan investment. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
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competitive capability. Dalam konteks marine bioprospecting, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks marine bioprospecting, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks marine bioprospecting, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks marine bioprospecting, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
marine bioprospecting, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks marine bioprospecting, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 
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Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

6.3 Farmasi laut 

Organisme laut menghasilkan secondary metabolites untuk pertahanan dan komunikasi yang 
dapat memiliki aktivitas biologis unik. Beberapa senyawa laut telah menjadi dasar pengembangan 
obat. 

Riset farmasi memerlukan waktu panjang dan tingkat kegagalan tinggi sehingga partnership 
akademia-industri penting. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks farmasi laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks farmasi laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks farmasi laut, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
farmasi laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai 
bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 
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Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks farmasi laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks farmasi laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

6.4 Enzim industri 

Enzim dari organisme laut dapat memiliki stabilitas pada garam, tekanan, suhu, atau kondisi 
ekstrem. Sifat tersebut berguna untuk pangan, detergent, bioprocessing, dan industri lain. 

Metagenomics memungkinkan eksplorasi gen tanpa harus membudidayakan semua 
mikroorganisme. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks enzim industri, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks enzim industri, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Ekonomi Maritim dan Blue Economy 
 
 
 

Halaman 72 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
enzim industri, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai 
bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks enzim industri, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks enzim industri, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks enzim industri, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

6.5 Alga dan bioindustri 

Mikroalga dan makroalga dapat digunakan untuk pangan, feed, pigment, lipid, protein, fertilizer, 
biomaterial, dan bioactive compounds. Keunggulan biologis harus diuji melalui economics of 
scale, harvesting, drying, extraction, dan market value. 

Produk bernilai tinggi sering lebih layak daripada bulk biofuel pada tahap awal. 
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Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks alga dan bioindustri, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
alga dan bioindustri, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan 
nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau 
generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks alga dan bioindustri, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks alga dan bioindustri, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks alga dan bioindustri, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks alga dan bioindustri, lensa ini membantu menilai apakah 
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pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

6.6 Biomaterial laut 

Chitin, chitosan, collagen, alginate, carrageenan, dan material biologis lain memiliki aplikasi 
pangan, medis, kemasan, dan industri. Pemanfaatan by-product perikanan dapat meningkatkan 
circularity dan mengurangi waste. 

Quality standard dan traceability penting untuk aplikasi bernilai tinggi. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
biomaterial laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai 
bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi 
mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks biomaterial laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks biomaterial laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks biomaterial laut, lensa ini membantu 
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menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks biomaterial laut, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks biomaterial laut, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

6.7 Genomics dan bioinformatics 

Sequencing menurunkan biaya eksplorasi biodiversitas dan memungkinkan identifikasi fungsi gen 
secara cepat. Bioinformatics menghubungkan data genetik dengan prediksi struktur serta 
aktivitas. 

Keunggulan kompetitif membutuhkan computing, database, biobank, dan talent. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks genomics dan bioinformatics, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks genomics dan bioinformatics, lensa ini membantu menilai apakah 
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pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks genomics dan bioinformatics, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks genomics dan bioinformatics, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks genomics dan bioinformatics, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks genomics dan bioinformatics, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

6.8 Synthetic biology 

Synthetic biology memungkinkan gen atau pathway dari organisme laut diproduksi dalam host 
yang lebih mudah dibudidayakan. Pendekatan ini dapat mengurangi tekanan terhadap organisme 
liar. 
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Namun biosafety, intellectual property, dan governance perlu dipertimbangkan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. Dalam konteks synthetic biology, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks synthetic biology, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks synthetic biology, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks synthetic biology, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks synthetic biology, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
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natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks synthetic biology, lensa ini membantu 
menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

6.9 Access and benefit sharing 
Sumber daya genetik memiliki dimensi hukum dan keadilan terkait siapa yang berhak mengakses 
dan memperoleh manfaat. Riset serta komersialisasi harus mematuhi aturan nasional dan rezim 
internasional yang relevan. 

Benefit sharing dapat berupa royalty, research partnership, capacity building, atau akses 
teknologi. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. Dalam konteks access and benefit sharing, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks access and benefit sharing, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks access and benefit sharing, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan 
benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke 
ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
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ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks access and benefit sharing, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks access and benefit sharing, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
access and benefit sharing, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar 
menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 

6.10 Indonesia sebagai bioeconomy maritim 
Keanekaragaman laut Indonesia memberi peluang membangun bioeconomy berbasis sains. 
Keunggulan tidak akan muncul hanya dari biodiversitas; diperlukan biobank, laboratorium, 
clinical/industrial validation, venture capital, intellectual property, dan jaringan industri. 

Strategi terbaik adalah mengubah biodiversity advantage menjadi knowledge advantage. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. Dalam konteks indonesia sebagai bioeconomy maritim, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
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nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
Dalam konteks indonesia sebagai bioeconomy maritim, lensa ini membantu menilai apakah 
pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan 
biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. Dalam konteks indonesia sebagai bioeconomy maritim, lensa ini membantu menilai 
apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya 
memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. Dalam konteks indonesia sebagai bioeconomy maritim, 
lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka 
panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. Dalam konteks 
indonesia sebagai bioeconomy maritim, lensa ini membantu menilai apakah pertumbuhan benar-
benar menciptakan nilai bersih jangka panjang atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, 
masyarakat, atau generasi mendatang. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. Dalam konteks indonesia sebagai bioeconomy maritim, lensa ini 
membantu menilai apakah pertumbuhan benar-benar menciptakan nilai bersih jangka panjang 
atau hanya memindahkan biaya ke ekosistem, masyarakat, atau generasi mendatang. 

Untuk pengajaran manajemen, tema ini dapat dianalisis melalui business model canvas, value-
chain mapping, natural-capital assessment, risk matrix, stakeholder analysis, dan scenario 
planning. Pendekatan tersebut membantu menghubungkan teori ekonomi dengan keputusan 
investasi dan kebijakan. 
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7. Sintesis: Arsitektur Blue Economy Indonesia 

7.1 Dari extraction economy menuju value economy 
Transformasi pertama adalah mengurangi ketergantungan pada model yang memperoleh nilai 
terutama dari volume ekstraksi. Strategi value economy meningkatkan nilai per unit melalui mutu, 
pengolahan, branding, teknologi, data, jasa, dan intellectual property. Dengan cara itu, 
pertumbuhan dapat terjadi tanpa menaikkan tekanan sumber daya dengan laju yang sama. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
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dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

7.2 Dari sektor menuju portfolio 

Ekonomi maritim sebaiknya dikelola sebagai portfolio sektor dengan risk-return dan ecological 
footprint berbeda. Perikanan, wisata, energi, biotech, logistics, dan conservation finance dapat 
saling melengkapi. Portfolio thinking membantu daerah menghindari ketergantungan pada satu 
komoditas atau satu pasar. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 
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Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

7.3 Dari conservation versus development menuju conservation for development 

Konservasi sering diposisikan sebagai pembatas ekonomi, padahal ekosistem sehat adalah 
productive asset bagi perikanan, wisata, coastal protection, dan carbon. Tantangannya adalah 
merancang mekanisme pembiayaan agar manfaat konservasi dapat diterima oleh aktor yang 
menanggung biayanya. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
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mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

7.4 Dari subsidy menuju smart incentive 

Subsidi dapat membantu transisi tetapi juga menciptakan overcapacity jika tidak tepat. Smart 
incentive memberi dukungan pada teknologi bersih, monitoring, value addition, skill, dan public 
goods. Insentif perlu memiliki target, time limit, serta mekanisme evaluasi. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
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subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

7.5 Dari data scarcity menuju ocean intelligence 

Keputusan investasi memerlukan data resource, environment, market, vessel, weather, 
biodiversity, dan community. Integrasi remote sensing, eDNA, IoT, AIS, market data, dan AI dapat 
membentuk ocean intelligence. Namun data architecture, akses, dan cybersecurity harus 
dibangun sejak awal. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 
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Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

7.6 Dari project finance menuju blended blue finance 

Banyak proyek konservasi dan inovasi laut memiliki benefit publik yang tidak seluruhnya 
menghasilkan cash flow. Blended finance dapat menggabungkan public, concessional, 
philanthropic, dan commercial capital untuk mengurangi risiko dan menarik investasi. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
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Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

7.7 Dari local commodity menuju global brand 

Indonesia dapat menangkap nilai lebih tinggi melalui certification, traceability, geographic identity, 
sustainability claim, dan processing. Namun branding harus didukung konsistensi kualitas dan 
bukti sustainability agar tidak kehilangan trust. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
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diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

7.8 Dari laboratorium menuju industri 

Inovasi bioteknologi dan energi sering berhenti pada pilot. Scale-up membutuhkan engineering, 
regulatory pathway, market validation, finance, procurement, dan manufacturing. Innovation 
ecosystem harus menghubungkan universitas, startup, BUMN, industri, investor, dan regulator. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 
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Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

7.9 Dari blue economy menuju blue society 
Transformasi paling mendalam terjadi ketika masyarakat memahami bahwa konsumsi, sampah, 
energi, pangan, wisata, dan investasi memengaruhi laut. Blue society menggabungkan literasi, 
perilaku, kebijakan, dan bisnis sehingga sustainability menjadi norma sosial. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
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membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

8. Studi Kasus dan Peluang Indonesia 

8.1 Tuna bernilai tinggi 
Tuna Indonesia memiliki peluang besar jika sustainability, traceability, cold chain, processing, dan 
market access ditingkatkan. Strategi tidak cukup meningkatkan tangkapan; kualitas dan 
kepatuhan dapat memberi price premium. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
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tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

8.2 Rumput laut 

Indonesia memiliki basis produksi rumput laut yang luas. Tantangannya adalah mengembangkan 
bibit, stabilitas mutu, pengolahan hydrocolloid, biostimulant, biomaterial, dan produk bernilai 
tinggi. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
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natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

8.3 Raja Ampat 

Raja Ampat menunjukkan bagaimana biodiversitas laut dapat menjadi aset wisata dan konservasi. 
Keberhasilan membutuhkan visitor management, fee, community benefit, enforcement, dan 
kualitas layanan. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
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memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
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8.4 Mangrove dan blue carbon 

Mangrove menghasilkan coastal protection, nursery habitat, carbon storage, dan livelihood. Blue 
carbon finance dapat membantu restorasi bila tenure, additionality, monitoring, dan benefit 
sharing jelas. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 
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Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

8.5 Energi arus selat 

Selat Indonesia dengan arus kuat menawarkan peluang tidal-current energy. Pilot harus menguji 
resource, turbulence, maintenance, grid, social acceptance, dan cost before scaling. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 
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Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

8.6 Marine biotechnology cluster 
Kawasan dengan universitas, laboratorium, biodiversity access, cold chain sample, 
bioinformatics, dan incubator dapat menjadi cluster biotech. Tantangannya adalah translational 
research dan venture funding. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 
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Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

8.7 Eco-lodge pulau kecil 

Eco-lodge dapat menerapkan renewable energy, water recycling, waste minimization, local 
sourcing, conservation fee, dan visitor limit. Business model premium dapat mendukung low-
impact tourism. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 
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Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

8.8 Circular seafood industry 
Limbah kulit udang, tulang ikan, sisik, dan by-product dapat diolah menjadi chitosan, collagen, fish 
meal, fertilizer, atau bahan lain. Circularity meningkatkan value recovery sekaligus menurunkan 
waste. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 
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Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

9. Implikasi bagi Manajemen dan Kebijakan Publik 

9.1 Blue economy scorecard 

Scorecard perlu menggabungkan GDP/value added, pekerjaan, pendapatan masyarakat, health of 
stocks, habitat, emissions, inclusion, innovation, dan resilience. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
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natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

9.2 Investment screening 

Investasi laut sebaiknya dinilai berdasarkan financial return, ecosystem impact, climate risk, 
social impact, cumulative pressure, dan reversibility. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
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nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

9.3 Cluster development 

Cluster dapat dibangun pada perikanan, rumput laut, tourism, marine energy, atau biotech sesuai 
comparative advantage daerah. 
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Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 
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9.4 Research and innovation 

Pendanaan riset perlu menghubungkan basic science dengan commercialization milestone dan 
public value. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 
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Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

9.5 Skills strategy 

Blue economy memerlukan skill baru pada data, engineering, aquaculture, marine ecology, 
tourism, biotech, finance, dan regulation. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 
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Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

9.6 Blue procurement 
Pemerintah dan perusahaan besar dapat menggunakan procurement untuk menciptakan pasar 
bagi produk traceable, low-carbon, recycled, dan sustainable seafood. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 
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Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

9.7 Regulatory sandbox 

Teknologi baru seperti autonomous aquaculture, marine biotech, dan ocean energy dapat diuji 
melalui sandbox yang menjaga keselamatan sambil memungkinkan learning. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Ekonomi Maritim dan Blue Economy 
 
 
 

Halaman 107 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

9.8 Community enterprise 
Koperasi dan community enterprise dapat menjadi vehicle agar masyarakat memiliki saham 
ekonomi dalam tourism, fisheries, seaweed, restoration, dan services. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 

Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 
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Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

9.9 International partnership 
Kerja sama internasional dapat mempercepat transfer teknologi, finance, standard, science, dan 
market access, tetapi Indonesia perlu memperkuat bargaining power serta ownership data dan IP. 

Nilai ekonomi tidak identik dengan volume produksi. Nilai muncul dari kombinasi produktivitas, 
kualitas, rarity, branding, technology, market access, logistics, dan intellectual property. Strategi 
ekonomi maritim yang mengejar tonase tanpa memperhatikan value per unit berisiko 
memperbesar tekanan sumber daya dengan manfaat yang relatif kecil. Karena itu, peningkatan 
nilai tambah, pengurangan loss, dan diferensiasi produk sering lebih strategis daripada ekspansi 
volume. 

Setiap sektor laut menggunakan stok atau fungsi ekosistem sebagai modal. Bila stok ikan 
menurun, terumbu rusak, air tercemar, atau pantai tererosi, basis produksi juga melemah. Konsep 
natural capital mengingatkan bahwa keuntungan finansial dapat disertai depresiasi aset ekologis. 
Pengukuran yang lebih lengkap perlu membandingkan cash flow ekonomi dengan perubahan 
kondisi ekosistem dan biaya pemulihan. 
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Masyarakat pesisir bukan sekadar tenaga kerja dalam ekonomi laut; mereka memiliki hak, 
pengetahuan, identitas, dan ketergantungan ruang. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja 
tetapi juga mengubah akses tradisional. Social license to operate, consultation, gender inclusion, 
benefit sharing, dan mekanisme grievance menjadi bagian penting keberlanjutan. 

Teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan membuka pasar baru, tetapi adopsinya tergantung 
skala usaha, kemampuan manusia, infrastruktur, data, dan financing. Digital tool yang berhasil 
pada perusahaan besar belum tentu sesuai untuk nelayan kecil. Technology policy perlu 
membedakan frontier innovation dari appropriate technology dan memastikan interoperabilitas 
serta transfer pengetahuan. 

Ekonomi laut menghadapi biological risk, climate risk, market volatility, operational risk, 
regulation, geopolitics, disease, dan extreme weather. Risk management perlu menggunakan 
diversification, insurance, monitoring, scenario planning, biosecurity, dan contingency plan. 
Proyek dengan return tinggi tetapi exposure yang tidak dikelola dapat menciptakan kerugian 
sistemik. 

Pasar saja tidak selalu menghasilkan outcome blue economy karena externality, common-pool 
resource, asymmetric information, dan public goods. Pemerintah menggunakan regulation, tax, 
subsidy, permit, quota, spatial planning, standard, public investment, dan research support untuk 
mengoreksi kegagalan pasar. Desain instrumen harus menghindari incentive yang justru 
mendorong overcapacity atau degradasi. 

Perusahaan maritim membutuhkan strategic positioning yang menggabungkan cost, 
differentiation, sustainability, dan resilience. ESG yang kredibel harus terhubung dengan operasi 
dan capital allocation, bukan hanya reporting. Supply-chain traceability, life-cycle assessment, 
customer demand, dan innovation portfolio membantu mengubah sustainability menjadi 
competitive capability. 

Indonesia memiliki biodiversitas, ruang laut, tradisi pesisir, pasar domestik, dan posisi geografis 
yang besar. Namun peluang tersebar tidak merata dan kemampuan daerah berbeda. Strategi 
nasional perlu mengkombinasikan cluster development, connectivity, skills, science, finance, dan 
governance berbasis karakter wilayah. Satu resep nasional tidak akan optimal untuk semua pulau. 

10. Penutup 
Ekonomi maritim adalah sistem penciptaan nilai yang bergantung pada laut, pesisir, sumber daya, 
teknologi, tenaga kerja, dan jaringan pasar. Blue economy menambahkan syarat yang 
fundamental: nilai tersebut tidak boleh dibangun dengan cara yang merusak basis ekologis dan 
sosial yang memungkinkan ekonomi laut bertahan. 

Perbedaan antara ocean economy dan blue economy karena itu bersifat substantif. Sebuah 
kegiatan dapat berlangsung di laut dan menghasilkan profit tinggi, tetapi tidak layak disebut blue 
bila menyebabkan overexploitation, pollution, displacement, atau risiko jangka panjang yang tidak 
ditanggung pelaku. Blue economy membutuhkan accountability terhadap externality. 
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Perikanan dan akuakultur menunjukkan pentingnya keseimbangan. Capture fisheries memiliki 
batas biologis, sedangkan aquaculture membuka ruang pertumbuhan tetapi memerlukan feed, 
biosecurity, space, water quality, dan disease management. Masa depan pangan laut bergantung 
pada integrasi science, technology, governance, dan value chain. 

Pariwisata bahari mengajarkan bahwa kualitas ekosistem adalah bagian dari produk. Destinasi 
yang mengejar volume tanpa carrying capacity dapat merusak aset yang menarik wisatawan. 
Sebaliknya, model high-value, community-based, dan conservation-linked dapat menghubungkan 
pendapatan dengan stewardship. 

Energi dan mineral laut memperluas frontier ekonomi, tetapi keduanya menunjukkan perlunya 
precaution. Renewable energy dapat mendukung dekarbonisasi, sedangkan deep-sea mineral 
menimbulkan pertanyaan besar mengenai ekosistem yang belum dipahami. Keputusan investasi 
harus mempertimbangkan irreversibility dan option value. 

Bioteknologi laut mungkin menjadi salah satu sektor paling knowledge-intensive dalam blue 
economy. Biodiversitas menyediakan opportunity space, tetapi nilai komersial muncul melalui 
genomics, chemistry, bioinformatics, intellectual property, manufacturing, dan market 
development. Indonesia harus mengubah keunggulan biodiversitas menjadi keunggulan 
pengetahuan. 

Pada akhirnya, blue economy Indonesia harus dibangun sebagai transformasi, bukan slogan. 
Ukuran keberhasilannya adalah apakah ekonomi laut menghasilkan nilai tambah, pekerjaan 
bermutu, pangan, energi, inovasi, dan devisa sambil meningkatkan kesehatan ekosistem, 
resilience masyarakat pesisir, dan kesempatan generasi mendatang. Laut yang sehat bukan biaya 
pembangunan; ia adalah modal pembangunan. 
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Glossarium 
Access and Benefit Sharing: Prinsip pembagian manfaat yang adil dari pemanfaatan sumber daya 
genetik. 

Akuakultur: Budidaya organisme akuatik seperti ikan, udang, kerang, dan rumput laut. 

Blue bond: Obligasi yang dananya dialokasikan untuk proyek terkait laut berkelanjutan dengan 
kriteria tertentu. 

Blue carbon: Karbon yang diserap dan disimpan ekosistem pesisir seperti mangrove dan lamun. 

Blue economy: Pemanfaatan sumber daya laut untuk pertumbuhan dan kesejahteraan dengan 
menjaga kesehatan ekosistem serta inklusi sosial. 

Blue finance: Pembiayaan yang ditujukan untuk aktivitas dan outcome laut yang berkelanjutan. 

Blue food: Pangan yang berasal dari organisme akuatik yang ditangkap atau dibudidayakan. 

Blue justice: Pendekatan keadilan dalam distribusi hak, manfaat, risiko, dan partisipasi pada 
pembangunan laut. 

Bluewashing: Klaim keberlanjutan laut yang berlebihan, tidak terverifikasi, atau menyesatkan. 

Carrying capacity: Daya dukung sistem terhadap tingkat aktivitas tanpa degradasi yang tidak 
dapat diterima. 

Cold chain: Rantai logistik bersuhu terkendali. 

Deep-sea mining: Ekstraksi mineral dari dasar laut dalam. 

Ecosystem services: Manfaat yang diperoleh manusia dari fungsi ekosistem. 

eDNA: Environmental DNA; material genetik dari lingkungan yang digunakan untuk mendeteksi 
keberadaan organisme. 

Externality: Dampak ekonomi atau sosial yang tidak sepenuhnya tercermin dalam transaksi pasar. 

IUU fishing: Illegal, unreported and unregulated fishing. 

Integrated Multi-Trophic Aquaculture: Budidaya beberapa organisme dengan fungsi trofik 
berbeda untuk meningkatkan pemanfaatan nutrien. 

Marine biotechnology: Pemanfaatan organisme, gen, molekul, dan proses biologis laut untuk 
produk atau jasa. 

Marine bioprospecting: Pencarian sumber daya biologis laut dengan potensi ilmiah atau 
komersial. 

Marine spatial planning: Perencanaan penggunaan ruang laut secara terintegrasi. 

Natural capital: Stok sumber daya alam dan ekosistem yang menghasilkan jasa bagi manusia. 

Natural capital accounting: Pendekatan akuntansi yang memasukkan perubahan aset alam. 

Ocean economy: Aktivitas ekonomi yang bergantung pada laut dan pesisir. 
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Offshore wind: Pembangkit listrik tenaga angin yang berlokasi di laut. 

OTEC: Ocean Thermal Energy Conversion, teknologi memanfaatkan perbedaan suhu laut untuk 
menghasilkan energi. 

Precautionary approach: Pendekatan kehati-hatian ketika risiko kerusakan serius ada meskipun 
kepastian ilmiah belum lengkap. 

Precision aquaculture: Akuakultur berbasis sensor, data, otomatisasi, dan analytics. 

Seaweed: Rumput laut makroalga yang digunakan untuk pangan dan berbagai aplikasi industri. 

Social license to operate: Penerimaan sosial informal dari masyarakat terhadap operasi suatu 
organisasi atau proyek. 

Sustainable yield: Tingkat pemanfaatan yang dapat dipertahankan tanpa menurunkan kapasitas 
stok jangka panjang. 

Traceability: Kemampuan menelusuri asal, proses, dan perpindahan produk sepanjang rantai 
pasok. 

Value chain: Rangkaian aktivitas yang menambah nilai dari input hingga konsumen. 
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Social inclusion. Pekerjaan, pendapatan lokal, gender, akses ruang, hak masyarakat, dan benefit 
sharing. 

Kriteria ini perlu dianalisis bersama, bukan sebagai checklist terpisah. Sebuah proyek dengan 
return finansial tinggi dapat tidak layak jika risiko ekologis irreversible atau konflik sosial terlalu 
besar. Sebaliknya, proyek konservasi dengan benefit publik tinggi dapat membutuhkan blended 
finance karena cash flow privatnya terbatas. 

Climate resilience. Exposure terhadap sea-level rise, heatwave, storm, disease, drought, dan 
supply disruption. 

Kriteria ini perlu dianalisis bersama, bukan sebagai checklist terpisah. Sebuah proyek dengan 
return finansial tinggi dapat tidak layak jika risiko ekologis irreversible atau konflik sosial terlalu 
besar. Sebaliknya, proyek konservasi dengan benefit publik tinggi dapat membutuhkan blended 
finance karena cash flow privatnya terbatas. 

Technology readiness. TRL, reliability, maintainability, vendor ecosystem, cybersecurity, dan skill 
requirement. 

Kriteria ini perlu dianalisis bersama, bukan sebagai checklist terpisah. Sebuah proyek dengan 
return finansial tinggi dapat tidak layak jika risiko ekologis irreversible atau konflik sosial terlalu 
besar. Sebaliknya, proyek konservasi dengan benefit publik tinggi dapat membutuhkan blended 
finance karena cash flow privatnya terbatas. 

Governance readiness. Kejelasan izin, tenure, monitoring, enforcement, data, dan koordinasi 
lembaga. 

Kriteria ini perlu dianalisis bersama, bukan sebagai checklist terpisah. Sebuah proyek dengan 
return finansial tinggi dapat tidak layak jika risiko ekologis irreversible atau konflik sosial terlalu 
besar. Sebaliknya, proyek konservasi dengan benefit publik tinggi dapat membutuhkan blended 
finance karena cash flow privatnya terbatas. 

Additionality. Apakah manfaat keberlanjutan terjadi karena proyek dan tidak sekadar business-as-
usual. 

Kriteria ini perlu dianalisis bersama, bukan sebagai checklist terpisah. Sebuah proyek dengan 
return finansial tinggi dapat tidak layak jika risiko ekologis irreversible atau konflik sosial terlalu 
besar. Sebaliknya, proyek konservasi dengan benefit publik tinggi dapat membutuhkan blended 
finance karena cash flow privatnya terbatas. 

Scalability. Kemampuan model berkembang tanpa menghasilkan externality yang meningkat tidak 
terkendali. 

Kriteria ini perlu dianalisis bersama, bukan sebagai checklist terpisah. Sebuah proyek dengan 
return finansial tinggi dapat tidak layak jika risiko ekologis irreversible atau konflik sosial terlalu 
besar. Sebaliknya, proyek konservasi dengan benefit publik tinggi dapat membutuhkan blended 
finance karena cash flow privatnya terbatas. 

Reversibility. Seberapa mudah dampak dapat dipulihkan jika proyek gagal atau dihentikan. 
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Kriteria ini perlu dianalisis bersama, bukan sebagai checklist terpisah. Sebuah proyek dengan 
return finansial tinggi dapat tidak layak jika risiko ekologis irreversible atau konflik sosial terlalu 
besar. Sebaliknya, proyek konservasi dengan benefit publik tinggi dapat membutuhkan blended 
finance karena cash flow privatnya terbatas. 

Distributional effect. Siapa memperoleh manfaat dan siapa menanggung biaya. 

Kriteria ini perlu dianalisis bersama, bukan sebagai checklist terpisah. Sebuah proyek dengan 
return finansial tinggi dapat tidak layak jika risiko ekologis irreversible atau konflik sosial terlalu 
besar. Sebaliknya, proyek konservasi dengan benefit publik tinggi dapat membutuhkan blended 
finance karena cash flow privatnya terbatas. 

Lampiran B. Pertanyaan Diskusi 
1. Apa perbedaan ekonomi maritim, ocean economy, dan blue economy? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 

2. Mengapa GDP dapat meningkat bersamaan dengan penurunan modal alam? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 

3. Bagaimana perikanan tangkap dapat menghindari tragedy of the commons? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 

4. Apakah akuakultur selalu lebih berkelanjutan daripada perikanan tangkap? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 

5. Bagaimana rumput laut dapat bergerak dari komoditas mentah menuju bioindustry? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 
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6. Apa indikator carrying capacity untuk destinasi wisata bahari? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 

7. Bagaimana menentukan trade-off antara offshore wind dan area penangkapan ikan? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 

8. Apakah deep-sea mining sesuai dengan prinsip blue economy? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 

9. Bagaimana blue finance dapat menghindari bluewashing? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 

10. Apa infrastruktur yang diperlukan untuk marine biotechnology di Indonesia? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 

11. Bagaimana AI dapat meningkatkan produktivitas blue economy tanpa memperbesar 
ketimpangan? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 

12. Apa KPI terbaik untuk menilai keberhasilan blue economy Indonesia 2045? 

Jawaban yang kuat perlu membandingkan tujuan ekonomi, ecological threshold, social 
distribution, technology option, dan governance capacity. Untuk tingkat pascasarjana, analisis 
sebaiknya menyusun minimal dua skenario kebijakan dan menjelaskan trade-off serta indikator 
keberhasilannya. 


